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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media papan perkalian terhadap hasil belajar matematika siswa kelas III SD Negeri 053963 Raja Tengah Tahun Pelajaran 2025/2026. Sasaran penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III yang terdiri atas dua kelas, yaitu kelas IIIA sebagai kelas kontrol dan kelas IIIB sebagai kelas eksperimen. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi experiment) melalui desain Non Equivalent Control Group Design. Instrumen penelitian berupa tes hasil belajar berbentuk pilihan ganda yang diberikan dalam bentuk pretest dan posttest. Hasil nilai pretest dari kelas III A adalah 52,86 dan pretest dari kelas III B adalah 52,67. Lalu hasil nilai postest dari kelas kontrol adalah 77,14 dan postest dari kelas eksperimen adalah 92,00. Hasil nilai uji t yaitu t hitung dan t tabel adalah thitung
=3,49 dan ttabel = 2,03. Karena thitung > ttabel, maka Ha diterima yang artinya ada pengaruh Penggunaan media papan perkalian terhadap hasil belajar siswa kelas III SD Negeri 053963 Raja Tengah tahun pelajaran 2025/2026. Dengan demikian, pengaruh penggunaan media papan perkalian terhadap hasil belajar siswa di kelas III SD Negeri 053963 Raja Tengah tahun pelajan 2025/2026 dapat meningkatkan hasil belajar.
Kata kunci: Media Papan Perkalian, Hasil Belajar, Matematika SD
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ABSTRACT
This study aims to determine the effect of using a multiplication board media on the mathematics learning outcomes of third-grade students at SD Negeri 053963 Raja Tengah in the 2025/2026 academic year. The research subjects were all third-grade students, consisting of two classes: Class IIIA as the control group and Class IIIB as the experimental group. This study employed a quantitative approach using a quasi-experimental method with a Non-Equivalent Control Group Design. The research instrument was a multiple-choice learning outcomes test administered in the form of a pretest and posttest. The pretest mean score of Class IIIA was 52.86, while the pretest mean score of Class IIIB was 52.67. Furthermore, the posttest mean score of the control class was 77.14, whereas the experimental class achieved a mean score of 92.00. The results of the t-test showed that the calculated t-value (tₕᵢₜᵤₙg = 3.49) was greater than the t-table value (tₜₐᵦₗₑ = 2.03). Since tₕᵢₜᵤₙg > tₜₐᵦₗₑ, the alternative hypothesis (Ha) was accepted, indicating that the use of multiplication board media had a significant effect on students’ learning outcomes. Thus, it can be concluded that the use of multiplication board media improves the mathematics learning outcomes of third-grade students at SD Negeri 053963 Raja Tengah in the 2025/2026 academic year.
Keywords: Multiplication Board Media, Learning Outcomes, Elementary School Mathematics

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan suatu upaya dasar untuk membantu jiwa peserta didik baik lahir maupun batin dari sifat kodrati menuju peradaban manusiawi Sujana (2019:29). Pendidikan adalah kunci utama yang dapat membangun generasi muda bangsa indonesia yang berkarakter,cerdas,dan berdaya saing yang dapat menghadapi tantangan global dimasa depan. Pendidikan merupakan upaya pelatihan pendewasaan diri baik secara individu maupun kelompok yang merupakan bimbingan terstruktur untuk mengubah perilaku seseorang menjadi lebih baik. Pendidikan berperan dalam peningkatan mutu manusia yang baik. Pendidikan juga sangat berperan penting dalam mempersiapkan siswa dalam melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya yang lebih tinggi. Oleh sebab itu Pendidikan sangat penting sehingga wajib dimiliki oleh setiap individual.
Pendidikan dapat terlaksana karena adanya kegiatan proses pembelajaran yang dibimbing oleh guru untuk melaksanakan proses belajar mengajar dikelas. Dalam kegiatan belajar mengajar, guru memegang peran yang sangat penting. Dalam meningkatkan hasil belajar siswa, sangat dibutuhkan kemampuan dari guru untuk mengelola proses belajar mengajar didalam kelas, salah satunya adalah bagaimana memilih model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Peran guru tidak hanya sekadar membantu siswa memperoleh berbagai pengetahuan dan keterampilan. Akan tetapi lebih dari itu, guru harus dapat mendorong siswa untuk dapat bekerja secara berkelompok dalam rangka menumbuhkan daya nalar, cara berpikir logis, sistematis, kreatif, cerdas, dan rasa ingin tahu dan dapat menciptakan suasana yang membuat aktif siswa di dalam proses pembelajaran.
Matematika merupakan ilmu yang mempelajari studi seperti bilangan, rumus, dan struktur terkait, bangun dan ruang tempat mereka berada, dan besaran serta perubahannya. Matematika berusaha mengajak meningkatkan pemahaman dan kecerdasan tentang penjumlahan. Di SD mata pelajaran Matematika merupakan salah satu mata pembelajaran yang sangat penting karena mata pembelajaran matematika berisi materi yang berhubungan dengan angka-angka dan perhitungan. Pembelajaran matematika seorang guru dituntut untuk pandai dalam menyampaikan materi dan harus membuat metode atau variasi belajara yang di sampaikan dan siswa tidak akan merasa jenuh atau pun bosan terkhusus pada materi perkalian. Oleh karena itu pembelajaran matematika sangat penting diajarkan dalam pembelajaran di SD.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan bersama guru kelas 3 di SD Negeri 053963 Raja Tengah, terlihat bahwa guru tidak selalu memanfaatkan media pembelajaran untuk mendukung proses belajar, terutama dalam pelajaran perkalian. Secara umum, guru menyampaikan pengetahuan menggunakan metode yang sudah ada tanpa melakukan inovasi. Fasilitas yang terbatas di sekolah juga memaksa guru untuk menyesuaikan metode pengajaran mereka. Akibatnya, materi yang disampaikan seringkali sulit dipahami oleh siswa. Banyak siswa merasa bahwa belajar matematika sangat menantang, rumit, dan dipenuhi dengan rumusrumus yang sulit dipahami, sehingga proses belajar terasa membosankan. Selain itu, selama pelajaran matematika, beberapa siswa masih kesulitan mengenali angka. Hal ini terlihat saat mengajarkan pengurangan dan penjumlahan, di mana mereka masih kesulitan membedakan satu angka dari angka lainnya, dan nilai ratarata mereka tetap di bawah standar. Hasil belajar siswa yang rendah disebabkan oleh kurangnya media atau metode pengajaran yang menarik yang dapat meningkatkan motivasi mereka selama proses belajar.
Hasil belajar yang rendah ini menunjukkan bahwa pemahaman konseptual siswa perlu ditingkatkan, karena pemahaman konseptual merupakan salah satu tujuan utama dalam pendidikan matematika. Oleh karena itu, untuk meningkatkan hasil belajar yang kurang memuaskan, media pendidikan perlu diterapkan di kelas, khususnya menggunakan papan perkalian. Diharapkan media papan pintar ini dapat berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi spesifik selama proses belajar. Media ini juga dapat mendukung pembelajaran tentang angka, huruf, gambar, simbol, serta materi pengurangan dan penjumlahan dalam matematika. Tujuan penggunaan media pembelajaran di kelas adalah untuk memastikan bahwa siswa menemukan materi yang diajarkan oleh guru menarik dan mudah dipahami.
Berdasarkan latar belakang tersebut,peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Media Papan Perkalian Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Di Kelas III SD Negeri 053963 Raja Tengah Tahun Pelajaran 2025/2026”
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh suatu perlakuan terhadap variabel tertentu dengan melibatkan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tanpa pengacakan subjek secara penuh. Desain penelitian ini menggunakan Non Equivalent Control Group Design Dimana menurut Sugiyono (2023:120) menyatakan Non Equivalent Control Group Design ialah menggunakan dua kelompok (kelas eksperimen dan kelas kontrol). Namun kelas kontrol tidak di berikan perlakuan hanya menerapkan pembelajaran konvensional sedangkan kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan media papan perkalian
Variabel penelitian merupakan unsur yang paling penting dalam sebuah penelitian yang mewakili dalam sesuatu yang ingin diukur atau diteliti oleh peneliti. Sugiyono (2023:67) menyatakan bahwa variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang di tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari sehingga diperoleh inforasi tentang hal tersebut, kemudian di tarik kesimpulannya, ada dua jenis utama variabel dalam penelitian yaitu Variabel Independen (Variabel Bebas) adalah Variabel ini merupakan variabel yang meempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) dan di simbolkan dengan huruf (X), dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas (X) yaitu Media Papan Perkalian. Dan Variabel terikat ini merupakan variabel yang di pengaruhi atau yang menjadi akiibat, karena adanya variabel bebas dan disimbolkan dengan huruf (Y),dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat (Y) yaitu hasil belajar peserta didik kelas III SD Negeri 053963 Raja Tengah 2025/2026.
Instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar siswa adalah tes tertulis yang berbentuk pilihan berganda dengan 10 butir soal. Dan dokumentasi sati metode pengumpulan data dengan melihat atau menganalisis dokumen yang di buat oleh subjek atau oleh orang lain. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah uji validasi, uji normalitas dan uji homogenitas. Untuk mengetahui ada pengaruh yang signifikan penggunaan media papan perkalian terhadap hasil belajar matematika siswa kelas III SD, maka dilakukan pengujian hipotesis menggunakan Uji-t.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas III SD Negeri 053963 Raja Tengah Tahun Ajaran 2025/2026 dengan menggunakan metode kuantitatif jenis eksperimen semu (quasi experimental) dan desain Non Equivalent Control Group Design. Sampel penelitian terdiri atas 21 siswa kelas IIIA sebagai kelas kontrol dan 15 siswa kelas IIIB sebagai kelas eksperimen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media papan perkalian terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas III.
Tabel 1. Hasil Pretest IIIA Dan IIIB
	Kelas
	Nilai rata-rata

	IIIA
	52,86

	IIIB
	52,67






Sebelum diberikan perlakuan, kedua kelas terlebih dahulu diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Hasil pretest menunjukkan nilai rata- rata kelas IIIA sebesar 52,86 dan kelas IIIB sebesar 52,67, sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal kedua kelas relatif sama. Selanjutnya, kelas IIIB diberikan pembelajaran Matematika materi perkalian dengan menggunakan media papan perkalian, sedangkan kelas IIIA diajar tanpa menggunakan media tersebut.
Tabel 2. Hasil rata rata nilai Posttest IIIA Dan IIIB
	Kelas
	Nilai rata-rata

	IIIA
	77,14

	IIIB
	92,00






Setelah perlakuan diberikan, siswa dari kedua kelas mengikuti posttest. Hasil posttest menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen (IIIB) sebesar 92,00, sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol (IIIA) sebesar 77,14. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang diajar menggunakan media papan perkalian lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajar tanpa menggunakan media papan perkalian.
Tabel 3. Hasil  Uji Perhitungan Liliefors Kelas IIIA
	Kelas
	L hitung
	L tabel
	Keterangan

	IIIA pretest
	0,163
	0,187
	Normal

	IIIA postest
	0,170
	0,187
	Normal


Tabel di atas menunjukkan hasil uji normalitas data yang dianalisis menggunakan  uji  Liliefors.  Berdasarkan  hasil  pengujian,  diperoleh  nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔sebesar 0,163 untuk data pretest kelas IIIA. Pada tabel Liliefors dengan jumlah sampel 𝑛 = 21dan taraf signifikansi 𝛼 = 0,05, nilai 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙berada di antara 𝑛 = 20dan 𝑛 = 25. Oleh karena nilai 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙untuk 𝑛 = 21tidak tercantum secara langsung, maka dilakukan interpolasi sehingga diperoleh nilai 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,187. Karena nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(0,163 < 0,187), dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar pretest kelas IIIA sebelum diberikan perlakuan berdistribusi normal dan hasil uji normalitas data posttest kelas IIIA menunjukkan nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔sebesar 0,170. Dengan jumlah sampel dan taraf signifikansi yang sama, diperoleh nilai 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,187. Karena nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(0,170 < 0,187), maka dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar posttest kelas IIIA setelah diberikan perlakuan juga berdistribusi normal.
Tabel 4. Hasil  Uji Perhitungan Liliefors Kelas IIIB
	Kelas
	L hitung
	L tabel
	Keterangan

	IIIB pretest
	0,176
	0,220
	Normal

	IIIB postest
	0,198
	0,220
	Normal


Sementara itu, hasil uji normalitas data pretest kelas IIIB menunjukkan nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔sebesar 0,176. Pada tabel Liliefors dengan jumlah sampel 𝑛 = 15dan taraf signifikansi 𝛼 = 0,05, diperoleh nilai 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙sebesar 0,220. Karena nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(0,176 < 0,220), dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar pretest kelas IIIB sebelum diberikan perlakuan berdistribusi normal. Adapun hasil uji normalitas data posttest kelas IIIB menunjukkan nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔sebesar 0,198. Dengan nilai 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙yang sama, yaitu 0,220, dan karena nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(0,198 < 0,220), maka dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar posttest kelas IIIB setelah diberikan perlakuan berdistribusi normal.
Tabel 5. Hasil Homogenitas Data Hasil Pretest
	Hasil
	F hitung
	
	Ftabel
	Keterangan

	Posttest
	1,27
	<
	2,22
	Homogen


Hasil uji homogenitas data pretest pada kelas IIIA dan IIIB yang dianalisis menggunakan Microsoft Excel menunjukkan bahwa nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔sebesar 1,27 dan nilai  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙sebesar  2,22.  Berdasarkan  kriteria  pengujian,  yaitu  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(1,27 < 2,22), maka hipotesis nol (𝐻0) diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar pretest siswa kelas IIIA dan IIIB memiliki varians yang homogen.
Tabel 6. Hasil Homogenitas Data Hasil Posttest
	Hasil
	F hitung
	
	Ftabel
	Keterangan

	Posttest
	1,71
	<
	2,22
	Homogen


Hasil uji homogenitas data posttest pada kelas eksperimen dan kontrol yang dianalisis menggunakan Microsoft Excel menunjukkan bahwa nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔sebesar 1,27 dan nilai  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙sebesar  2,22.  Berdasarkan  kriteria  pengujian,  yaitu  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(1,27 < 2,22), maka hipotesis nol (𝐻0) diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar posttest siswa kelas eksperimen dan kontrol memiliki varians yang homogen.
Tabel 7. Hasil Uji-t Menggunakan Ms Excel 2010
	
	100
	60

	Mean
	91,42857143
	78

	Variance
	90,10989011
	143,1578947

	Observations
	14
	20

	Pooled Variance
	121,6071429
	

	Hypothesized Mean Difference
	0
	

	Df
	32
	

	t Stat
	3,49453849
	

	P(T<=t) one-tail
	0,000706717
	

	t Critical one-tail
	1,693888748
	

	P(T<=t) two-tail
	0,001413433
	

	t Critical two-tail
	2,036933343
	


Berdasarkan Gambar 4.9, diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔sebesar 3,49 dan nilai
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙sebesar 2,03. Karena nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(3,49 > 2,03), maka hipotesis alternatif (𝐻𝑎) diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan media papan perkalian terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika di kelas III SD Negeri 053963 Raja Tengah Tahun Pelajaran 2025/2026.
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KESIMPULAN 
[bookmark: _TOC_250002]Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilaksanakan di Kelas III SD Negeri 053963 Raja Tengah Tahun Ajaran 2025/2026 maka dapat disimpulkan:
Hasil belajar Matematika siswa tanpa menggunakan media pembelajaran papan perkalian di kelas III SD Negeri 053963 Raja Tengah Tahun Pelajaran 2025/2026 diperoleh nilai rata-rata sebesar 77,14.

Hasil belajar Matematika siswa dengan menggunakan media pembelajaran papan perkalian di kelas III SD Negeri 053963 Raja Tengah Tahun Pelajaran 2025/2026 diperoleh nilai rata-rata yang lebih tinggi yaitu 92,00.
Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media papan perkalian terhadap hasil belajar matematika siswa kelas III SD Negeri 053963 Raja Tengah T.P 2025/2026 dengan nilai thitung > ttabel atau 3,49> 2,03 maka terima Ha.
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